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ABSTRAK

Ubikayu (Manihot esculenta Crantz) merupakan sumber bahan makanan ketigadi Indonesia setelah padi dan jagung. Secara
umum budidaya ubikayu di Indonesia menggunakan sistem pengolahan tanah intensif dan sistem olah tanah minimum juga
dapat digunakan sebagai alternatif lain pengganti olah tanah intensif dan pemberantasan gulmamenjadi bagian penting dalam
sistem ol ah tanah minimum. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh sistem olah tanah dan aplikasi herbisida
terhadap beberapa sifat kimia tanah, serta interaksi sistem olah tanah dan aplikasi herbisida terhadap beberapa sifat kimia
tanah padatanah Ultisol di pertanaman Ubikayu. Pendlitian dilaksanakan di Laboratorium Lapang Terpadu dan di L aboratorium
Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Lampungdari bulan Juni 2014 sampai April 2015. Penelitian ini disusun dari
faktorial 2 x 2 dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK). Perlakuanterdiri dari 2 faktor. Faktor pertamaterdiri dari 2 perlakuan
yaitu sistem olah tanah intensif (OT1) dengan simbol T, dan olah tanah minimum (OTM) dengan simbol T . Faktor kedua
terdiri dari 2 perlakuan yaitu disemprot dengan herbisida dengan simbol H, dan tanpa disemprot dengan herbisida dengan
simbol H,. Datayang diperoleh diuji dengan uji Bartlett, aditivitas data diuji dengan uji Tukey. Jika asumsi terpenuhi data
dianalisis dengan sidik ragam dan perbedaan nilai tengah perlakuan diuji dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf
5%.Hasil penelitian menunjukan bahwa sistem olah tanah tidak berpengaruh terhadap C-organik, N-total, P-tersedia, K-dd,
pH, dan KTK tanah pada 2 waktu pengambilan sampel tanah yaitu 5 BST — 10 BST, kecuali pada waktu awal pengambilan
sampel tanah 2 BST berpengaruh terhadap K-dd tanah. Aplikasi herbisidatidak berpengaruh terhadap C-organik, N-total, P-
tersedia, K-dd, pH, dan KTK tanah pada 3 waktu pengambilan sampel tanah (2 BST - 5 BST — 10 BST). Sistem olah tanah dan
aplikasi herbisidatidak memberikaninteraksi yang nyataterhadap sifat kimiatanah yaitu C-organik, N-total, P-tersedia, K-dd,
pH, dan KTK tanah.

Katakunci: herbisida, kimiatanah, sistem olah tanah

PENDAHULUAN

Ubikayu (Manihot esculenta Crantz) merupakan
sumber bahan makanan ketigadi Indones a setel ah padi
danjagung (Barret dan Damardjati, 1984). Padasistem
budidaya ubikayu, sebagian besar sentra produksi
ubikayu beradadi |ahan kering dengan jenistanah Alfisol,
Ultisol, dan Inceptisol yang umumnyamempunyai tingkat
kesuburan rendah (Suryana, 2007). Berdasarkan
keadaan yang ada, maka salah satu alternatif untuk
mengantisipasi masalah tersebut yaitu dengan
pengelolaan yang tepat untuk meningkatkan kualitas
tanah sehingga kerusakan tanah dapat dicegah
(Pramudita, 2014).

Secara umum budidaya ubikayu di Indonesia
menggunakan sistem pengolahan tanah intensif yang
bertujuan untuk memicu kecepatan dekomposisi bahan
organik, sehinggaakan mempengaruhi tingkat kesuburan
dan produktivitas tanah dan menyebabkan aerasi dan
drainase menjadi lebih baik dan temperatur tanah juga

meningkat (Fuady, 2010). Pengol ahan tanah yang terus
menerus secara sempurna (intensif) mengakibatkan
tingkat pencuciaan (Musa dkk., 2007) dan erosi akan
sangat tinggi dan berdampak pada pertumbuhan
tanaman (Fuady, 2010). Oleh sebab itu sistem ol ah tanah
minimum juga dapat digunakan sebagai alternatif lain
pengganti olah tanah intensif.

Pemberantasan gulma menjadi bagian penting
dalam si stem ol ah tanah minimum. Pengendalian gulma
dapat dilakukan secaramanual dan pengendalian gulma
dapat pula dilakukan menggunakan herbisida.Adnan
(2012) menjelaskan bahwa gulma yang mati akibat
penyemprotan herbisida dan pengolahan tanah akan
mengal ami pel apukan dan mineralisasi menjadi unsur
hara yang tersedia untuk diserap oleh tanaman dan
pendlitianini dilakukan pada pertanaman ubikayu yang
dianggap sebagai tanaman yang rakus hara yang dapat
memi skinkan tanah. Hal ini didasarkan pada salah satu
sifat ubikayu yang sangat efisien menyerap hara pada
berbagai kondisi tanah (Radjit dkk., 2014).
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh sistem olah tanah dan aplikasi herbisida
terhadap beberapa sifat kimia tanah, serta interaksi
sistem olah tanah dan aplikasi herbisida terhadap
beberapa sifat kimia tanah pada tanah Ultisol di
pertanaman Ubikayu.

BAHAN DAN METODE

Penelitianini dilaksanakan padaJuni 2014 hingga
April 2015. Pendlitianini dilaksanakan pada pertanaman
Ubikayu di Laboratorium terpadu Fakultas Pertanian
Universitas Lampung dan analisis tanah dilakukan di
Laboratorium IImu Tanah Fakultas Pertanian
UniversitasLampung.

Alat-alat yang digunakan padapendlitianini yaitu
sekop, plastik, ayakan 2mm, label dan alat-alat
laboratorium untuk analisis C-organik tanah, N, P, K
tanah, pH tanah, Kapasitas Tukar Kation (KTK) tanah.
Sedangkan bahan — bahan yang digunakan yaitu sampel
tanah ultisol di Gedong Meneng Bandar Lampung serta
bahan — bahan untuk analisis tanah.

Penelitian ini disusun dari faktorial 2 x 2 dalam
Rancangan Acak Kelompok (RAK). Perlakuan terdiri
dari 2 faktor. Faktor pertama terdiri dari 2 perlakuan
yaitu sistemolah tanahintensif (OTI) dengan simbol T,
dan olah tanah minimum (OTM) dengan simbol T,.
Faktor kedua terdiri dari 2 perlakuan yaitu disemprot
dengan herbisidadengan simbol H, dan tanpadisemprot
dengan herbisidadengan simbol H

Pel aksanaan Penelitian. Tanah percobaan pernah
ditanami jagung dengan perlakuan yang sama pada
bulan Maret — Juni 2014. Setelah itu, pada bulan juni
2014 ditanami dengan Ubi kayu (penelitianini).

Petak percobaan dibuat secaraberkel ompok yaitu
empat perlakuan pengolahan tanah dan pemberian
herbisida. Lahan penelitian dibagi menjadi 16 petak
dengan ukuran setiap petaknya3m x 4m yang ditanami
oleh tanamam ubi kayu dengan jarak tanam 90 x 50 cm.
Tanaman ubi kayu ini dipupuk dengan pupuk Urea200kg
hal, SP-36 300kg ha', KCL 300kg ha! dan
Organonitrofos 10.000kg ha. Pupuk urea diberikan
duakali yaitu setengah dosi spada saat tanaman ubi kayu
berumur satu minggu dan selanjutnya diberikan pada
saat tanaman berumur 6 bulan.

Pelaksanaan Percobaan di Lapang. Pada
perlakuan sistem olah tanah yaitu OTI (T,) tanah
dicangkul dan tanah dibalik secara merata dan OTM
(T,) tanah dicangkul seperlunyasaja. Pada perlakuan
pengendalian gulmayaitu (H,) gulmadisemprot dengan
herbisida yang berbahan aktif 1sopropilamina glifosat
240g/l dengan dosis 160mli/16 liter air (tanki) dan tanpa

herbisida(H ) gulmatidak disemprot. Perlakuanyang
didapat yaitu (1) T,H, = OTI dan gulmadisemprot lalu
gulma yang mati dibuang keluar petak percobaan (2)
T,H,=OTI dan guimadikoret |alu guimadibuang kel uar
petak percobaan (3) T H, = OTM dan gulmadisemprot
lalu gulmadibiarkan di dalam petak percobaan (4) T H,
=OTM dan gulmadikoret lalu gulmadibiarkan di dalam
petak percobaan.

Pengambilan sampel tanah dilakukan 2 bulan
setelah tanaman (BST) (Agustus 2014), 5 BST
(November 2014) dan 10 BST (April 2015).
Pengambilan sampel tanah dilakukan 2 bulan setelah
tanaman (BST) (Agustus 2014), 5 BST (November
2014) dan 10 BST (April 2015). Sampel tanah diambil
dari lima titik dan diambil secara diagonal kemudian
diaduk menjadi satu (komposit). Tanah padapenelitian
ini diambil dari lahan yang merupakan tanah ultisol yang
sedang ditanami tanaman ubikayu dengan kedalaman
0-20 cm.

Variabel yang diamati adalah C-organik tanah
(Walkey & Black), Nitrogen tanah (Kjeldhal), Fosfor
tanah (Bray 1), Kaliumtanah, pH tanah (pH meter) dan
Kapasitas Tukar Kation (KTK) tanah (Asam Asetat
pH 7).

Data yang diperoleh diuji dengan uji Bartlett,
aditivitas data diuji dengan uji Tukey. Jika asumsi
terpenuhi data dianalisis dengan sidik ragam dan
perbedaan nilai tengah perlakuan diuji dengan uji Beda
Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukan bahwasistem olah
tanah dan aplikasi herbisidatidak berpengaruh terhadap
kandungan C-organik pada tanah Ultisol. Kandungan
C-organik tanah (Tabel 1) diharapkan dapat meningkat
akibat dari penambahan bahan organik dari sisa-sisa
gulmayang mati dan tetap beradadi lahan, akan tetapi
kenyataannya tidak.

Analisisragam menunjukan bahwakandungan C-
organik (Tabel 1) pada perlakuan T H, (olah tanah
minimum + tanpaherbisida), T H, (olahtanah minimum
+herbisida), T,H, (olah tanah intensif + tanpaherbisida)
dan T H, (olah tanah intensif + herbisida) pada lahan
penelitianini tidak berpengaruh terhadap kandungan C-
organik tanah yang mungkin disebabkan oleh minimnya
gulmayang terdapat padalahan penelitian tersebut atau
bahan organik yang belum terdekomposisi secara
kesel uruhan menjadi C-organik dan unsur haralainnya.
Leomo dkk (2013) menjelaskan bahwa penurunan C-
organik tanah juga dapat disebabkan oleh kurangnya
suplai bahan organik yang berasal dari serasah tanaman
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yang di atasnyaterdekomposisi dan menurut penelitian
Supriyadi (2008) temperatur juga mempengaruhi
kecepatan dekomposisi bahan organik.

Pengaruh Sistem Olah Tanah dan Aplikasi
Herbisidaterhadap N-Total Tanah. Hasil analisisragam
menunjukan bahwa sistem olah tanah dan aplikasi
herbisida sertainteraksi nyatidak berpengaruh terhadap
kandungan N-total tanah baik padapada2 BST, maupun
5 BST dan 10 BST (Tabel 2).

Kandungan N-total tanah pada waktu awal
pengambilan sampel tanah 2 BST termasuk dalam
kriteria rendah yaitu dengan perlakuan olah tanah
minimum dan tanpa herbisida (T H ), olah tanah
minimum dan aplikasi herbisida (T H,), olah Tanah
Intensif dan tanpa herbisida (T ,H,) dan olah tanah
intensif dan aplikasi herbisida (T H,). Pada waktu
pengambilan 5BST dan 10 BST kandungan N-total tanah
tidak mengalami peningkatan yang nyata (Tabel 2).

Dengan demikianterlihat bahwasistem olah tanah
dan aplikasi herbisida tidak berpengaruh terhadap
kandungan N-total tanah padalahan penelitianini. Hal
ini dapat sqj adisebabkan karenarendahnyakandungan
C-organik yang ada pada lahan tersebut. Menurut
penelitian Antari dkk (2012) menjelaskan bahwa
kandungan N di dalam tanah dapat dipengaruhi oleh
kadar C-organik karena peningkatan nitrogen dalam
tanah merupakan akibat dari penambahan unsur tersebut
yang terkandung dalam mulsa organik oleh sebab itu
semakintinggi bahan organik tanah maka semakin tinggi
pulanilai N-total tanah.

Pengaruh Sistem Olah Tanah dan Aplikasi
Herbisida terhadap P-Tersedia Tanah. Hasil analisis
ragam menunj ukan bahwasi stem ol ah tanah dan aplikas
herbisidasertainteraksinyatidak berpengaruh terhadap
kandungan P-tersediatanah baik pada2 BST maupun
5 BST dan 10 BST (Tabel 3).

Tabel 1. Pengaruh sistem olah tanah dan aplikasi herbisidaterhadap C-organik tanah pada tanah Ultisol

di pertanaman ubikayu.

Perlakuan

Waktu Pengamatan

2BST 5BST 10 BST
......................... G
ToHo 15,9 14,2 11,6
ToH; 16,7 13,2 99
T:iHo 15,5 13,8 12,2
T,H, 17,3 16,7 11,2
Sumber Keragaman Signifikans
T tn tn tn
H tn tn tn
TxH tn tn tn

Keterangan : T=Sistem Olah Tanah; H=Aplikasi Herbisida; T = Olah Tanah Minimum ; T = Olah Tanah
Intesif ; H =TanpaAplikas Herbisida; H,= Aplikasi Herbisida; BST=Bulan Setelah Tanam.
*= berbeda nyata pada taraf 5%, tn=tidak berbeda nyata padataraf 5%

Tabel 2. Pengaruh sistem olah tanah dan aplikasi herbisida terhadap N-total pada tanah Ultisol di

pertanaman ubikayu.

Waktu Pengamatan
Perlakuan 2BST 5BST 10BST
...................... (GKID) o,
ToHo 1,3 15 1,6
ToH: 1,3 14 15
T1Ho 11 14 15
T.H, 1,2 14 15
Sumber Keragaman Signifikans
T tn tn tn
H tn tn tn
TxH tn tn tn

Keterangan : T=Sistem Olah Tanah; H=Aplikas Herbisida; T = Olah Tanah Minimum ; T = Olah Tanah
Intesif ; H =TanpaAplikas Herbisida; H,= Aplikasi Herbisida; BST=Bulan Setelah Tanam.
*= berbeda nyata pada taraf 5%, tn=tidak berbeda nyata padataraf 5%



154 Jurnal Agrotek Tropika 4(2):151-157, 2016

Kandungan P-tersedia tanah pada waktu awal
pengambilan sampel tanah 2 BST termasuk dalam
kriteriarendah yaitu dengan perlakuan T, H,, T H,, T H,,
dan T H, dan pada waktu pengambilan kedua 5 BST
dan ketiga 10 BST kandungan P-tersedia termasuk
dalam kriteria sedang (Tabel 3).

Kandungan P-tersedia tanah (Tabel 3) jika
diperhatikan dari 2 BST, P-tersedia meningkat pada 5
BST dan 10 BST. Kandungan P-tersedia (Tabel 3) pada
2 BST masih termasuk dalam kriteria rendah, hal ini
dapat saja diakibatkan dari terangkutnya unsur hara P
oleh tanaman pada saat musim tanam pertama.
Nugroho dkk (2013) menjelaskan dalam penelitiannya
bahwa penurunan P karena pencucian hara,
terangkutnya oleh tanaman, subsiden atau pemadatan
dan rendahnya nilai pH. Sedangkan peningkatan
kandungan P-tersedia terjadi pada 5 BST dan 10 BST

diduga karena pengaruh olah tanah intensif dan gulma
yang mati akibat dari aplikasi herbisida. Utami dan
Handayani (2003) menambahkan peningkatan P-tersedia
dapat terjadi karena pd epasan P dari bahan organik yang
ditambahkan. Namun, berdasarkan analisis ragam
(Tabel 3) sistem olah tanah dan aplikasi herbisidamasih
dapat dikatakan tidak berpengaruh terhadap P-tersedia
tanah padalahan penelitian tersebut.

Pengaruh Sistem Olah Tanah dan Aplikasi
Herbisida terhadap K-dd Tanah. Hasil analisis ragam
menunjukan bahwa sistem olah tanah berpengaruh
terhadap kandungan K-dd tanah pada 2 BST (Tabel 4)
dan pada5 BST dan 10 BST (Tabel4) sistem olah tanah
dan aplikasi herbisida serta interaksinya tidak
berpengaruh terhadap kandungan K-dd tanah.

Tabel 4 menunjukan bahwa kandungan K-dd
tanah pada awal pengambilan sampel tanah 2 BST

Tabel 3. Pengaruh sistem olah tanah dan aplikasi herbisidaterhadap P-tersedia Tanah pada tanah Ultisol

di pertanaman ubikayu.

Waktu Pengamatan
Perlakuan 2BST 5BST 10BST
..................... (Mg P,0s K™ oo
ToHo 6,14 8,51 8,54
ToH: 411 8,69 8,26
THo 5,03 8,81 8,35
TH: 5,00 8,90 8,18
Sumber K eragaman Signifikansi

T tn tn tn

H tn tn tn
TxH tn tn tn

Keterangan : T=Sistem Olah Tanah; H=Aplikasi Herbisida; T = Olah Tanah Minimum ; T = Olah Tanah
Intesif ; H =TanpaAplikas Herbisida; H,= Aplikasi Herbisida; BST=Bulan Setelah Tanam.
*= berbeda nyata pada taraf 5%, tn=tidak berbeda nyata padataraf 5%

Tabel 4. Pengaruh sistem olah tanah dan aplikasi herbisidaterhadap K-dd Tanah padatanah Ultisol yang

ditanami ubikayu.
Waktu Pengamatan
Perlakuan 2BST 5 BST 10BST
................... (cmol Kg™) e
ToHo 0,74 0,81 0,30
ToH; 0,64 0,42 0,55
T1Ho 0,52 0,39 0,24
TiH, 0,51 0,28 0,25
Sumber Keragaman Signifikans
T * tn tn
H tn tn tn
TxH tn tn tn

Keterangan : T=Sistem Olah Tanah; H=Aplikasi Herbisida; T = Olah Tanah Minimum; T = Olah Tanah
Intesif ; H =TanpaAplikasi Herbisida; H,= Aplikasi Herbisida; BST=Bulan Setelah Tanam.
*= berbeda nyata pada taraf 5%, tn=tidak berbeda nyata padataraf 5%
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bervariasi, yaitu T H dan T H, termasuk dalamkriteria
tinggi sedangkan T,H, dan T H, termasuk dalam kriteria
sedang. Pada sampel pengambilan kedua 5 BST dan
ketiga 10 BST kandungan K-dd termasuk dalamkriteria
sedang dan rendah (Tabel 4).

Kandungan K-dd (Tabel 4) tinggi pada 2 BST
dan 5 BST dengan perlakuan T H, dan T H,. Sesuai
dengan hasil penelitian Adnan (2012) bahwa peningkatan
K-dd tanah tidak terlepas dari sumbangan sjumlah unsur
harakhususnyakalium yang dihasilkan dari gulmayang
mati akibat penyemprotan herbisida, dan pada 10 BST
kandungan K-dd tanah (Tabel 4) menurun.

Dengan demikianterlihat bahwasistem olah tanah
dan aplikasi herbisida tidak berpengaruh terhadap
kandungan K-dd tanah pada 5 BST dan 10 BST pada
lahan pendlitian kecuali perlakuan sistem ol ah tanah pada
awal pengambilan yaitu 2 BST berpengaruh terhadap
kandungan K-dd tanah (Tabel 4) dan kandungan K-dd
dalam tanah dari perlakuan sistem olah tanah yaitu olah
tanah minimum dan olah tanah intensif tidak berbeda
nyata pada waktu pengamatan 2 BST (Tabel 5).

Pengaruh Sistem Olah Tanah dan Aplikasi
Herbisida terhadap pH Tanah. Hasil analisis ragam
menunjukan bahwa sistem olah tanah dan aplikasi
herbisida sertainteraksi nyatidak berpengaruh terhadap

kandungan pH tanah baik pada 2 BST, maupun 5 BST
dan 10 BST (Tabel6).

Tabel 6 menunjukan bahwapH tanah padawaktu
awal pengambilan sampel tanah 2 BST sampai dengan
waktu pengambilan ketiga bulan April 2105 termasuk
dalam kriteria Agak Masam yaitu pada waktu
pengambilan awal dengan perlakuan T H,, TH,, T.H,
dan T H,. Padawaktu pengambilan kedua dan ketiga
tidak menunjukan perubahan (Tabel 6).

Analisis ragam (Tabel 6) menunjukan bahwa
sistem olah tanah dan aplikasi herbisida tidak
berpengaruh terhadap nilai pH pada lahan penelitian
tersebut. Nilai pH tanah (Tabel 6) pada penelitian ini
termasuk dalam kriteria Agak Masam. Hal ini terjadi
karena tanah penelitian termasuk dalam kriteria tanah
ultisol yang sebagian besar memiliki nilai pH cukup
rendah atau masam. Selain faktor tersebut menurut
penelitian Zulkarnain (2014) menjelaskan menurunnya
pH tanah dapat disebabkan oleh meningkatnya kadar
asam bahan organik dan menurunnyakation basa akibat
diserap olah tanaman dan dijelaskan pula dalam
penelitian Harsono (2011) bahwa peningkatan pH tanah
terjadi apabilabahan organik terdekomposisi sempurna.

Pengaruh Sistem Olah Tanah dan Aplikasi
Herbisida terhadap KTK Tanah. Hasil analisis ragam

Tabel 5. Pengaruh sistem olah tanah terhadap kandungan K -dd tanah pada 2 BST

K-dd tanah
Perlakuan (cmol kg™
To 0,69 a
Ty 0,51 a
BNJ 5% 0,21

Keterangan: Nilai tengah yang diikuti dengan huruf yang berbeda, berbeda nyata berdasarkan uji BNJ

pada taraf 5%

Tabel 6. Pengaruh sistem olah tanah dan aplikasi herbisida terhadap pH Tanah pada tanah Ultisol di

pertanaman ubikayu.

Waktu Pengamatan

Perlakuan 2BST 5BST 10BST
ToHo 6,33 6,51 6,26

ToH1 6,24 6,21 6,15

T:1Ho 6,27 6,37 6,18

T.Hy 6,27 6,48 5,95

Sumber Keragaman Signifikans

T tn tn tn

H tn tn tn

TxH tn tn tn

Keterangan : T=Sistem Olah Tanah; H=Aplikasi Herbisida; T = Olah Tanah Minimum ; T,= Olah Tanah
Intesif ; H =TanpaAplikas Herbisida; H,=Aplikasi Herbisida; BST=Bulan Setelah Tanam.
*= perbeda nyata pada taraf 5%, tn=tidak berbeda nyata pada taraf 5%
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Tabel 7. Pengaruh sistem olah tanah dan aplikasi herbisida terhadap KTK Tanah pada tanah Ultisol di

pertanaman ubikayu.

Waktu Pengamatan

Perlakuan 2BST 5 BST 10BST
........................ (@110 710) B

ToHo 7,48 7,13 6,55

ToH1 7,73 6,10 6,65

THo 7,58 6,78 7,28

T.Hy 7,93 6,93 6,83

Sumber Keragaman Signifikans

T tn tn tn

H tn tn tn

TxH in tn tn

Keterangan : T=Sistem Olah Tanah; H=Aplikas Herbisida; T = Olah Tanah Minimum ; T = Olah Tanah
Intesif ; H =TanpaAplikas Herbisida; H,= Aplikasi Herbisida; BST=Bulan Setelah Tanam.
*= berbeda nyata pada taraf 5%, tn=tidak berbeda nyata padataraf 5%

menunjukan bahwa sistem olah tanah dan aplikasi
herbisidasertainteraksinyatidak berpengaruh terhadap
kandungan KTK tanah baik pada2 BST, maupun 5 BST
dan 10 BST (Tabel 7).

Tabel 7 menunjukan nilai KTK tanah padatanah
waktu awal pengambilan sampel tanah sampai dengan
waktu pengambilan sampel ketiga termasuk dalam
kriteria rendah yaitu bulan Agustus dengan perlakuan
T,Hy ToH, T,H,dan T H,. Sertanilai KTK tanah pada
pengambilan sampel kedua dan ketiga tidak memiliki
perbedaan yang begitu besar (Tabel 7).

Analisisragam (Tabel 7) menunjukan sistemolah
tanah dan aplikasi herbisidatidak berpengaruh terhadap
kandungan KTK tanah (Tabel 7) padalahan penelitian
ini hal ini dapat dikarenakan akibat nilai pH tanah yang
yang termasuk dalam kategori agak masam. Menurut
Rusdianadan Lubis (2012) bahwanilai kapasitastukar
kation yang tinggi dipengaruhi oleh pH tanah dan
ketersediaan bahan organik. Semakin tinggi bahan
organik maka semakin tinggi nila tanahnya.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
sistem olah tanah tidak berpengaruh terhadap C-organik,
N-total, P-tersedia, K-dd, pH, dan KTK tanah pada 2
waktu pengambilan sampel tanah yaitu 5 BST — 10 BST,
kecuali pada waktu awal pengambilan sampel tanah 2
BST berpengaruh terhadap K-dd tanah. Aplikasi
herbisidatidak berpengaruh terhadap C-organik, N-total,
P-tersedia, K-dd, pH, dan KTK tanah pada 3 waktu
pengambilan sampel tanah (2 BST - 5 BST — 10 BST).
Sistem olah tanah dan aplikasi herbisida tidak
memberikan interaksi yang nyata terhadap sifat kimia

tanah yaitu C-organik, N-total, P-tersedia, K-dd, pH,
dan KTK tanah.
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